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BAB V 

PENUTUP 

 

 Living Qur’an merupakan peristiwa sosial yaitu ditandai dengan lahirnya 

tradisi yang aspek penerapannya lebih ditekankan pada penerapan teks-teks Al-

Qur’an dan pada akhirnya menjadi sebuah tradisi yang melembaga dalam 

kehidupan sehari-hari yang praktek-praktek itu berangkat dari ajaran teks-teks Al-

Qur’an, atau bisa di maknai dengan "teks Al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat. 

 Penciptaan karya lukis Living Qur’an ini merupakan hasil dari refleksi diri 

penulis terhadap penghayatan dan pengalaman spiritualnya sebagai seorang 

Muslim. Living Qur’an yang penulis maksudkan disini lebih terkhusus pada 

penciptaan karya seni yang di landasi dari Al-Qur’an bersamaan dengan kesadaran 

kultural yang melekat pada diri penulis melalui metodologi resepsi estetik. Resepsi 

estetis adalah tentang bagaimana penulis menerima dan bereaksi terhadap Al-

Qur’an dengan cara menerima, merespon, memanfaatkan atau menggunakannya 

dengan kerangka metodologis estetika. Sementara permasalahan yang diangkat 

dalam karya berbicara tentang nilai luhur eksistensi ayat-ayat Al-Qur’an yang hidup 

dalam masyarakat yang tidak bisa dipungkiri bahwa hal tersebut telah membentuk 

kebudayaan di negara dengan penganut agama Islam terbanyak di dunia. Penciptaan 

ini merupakan upaya alam merefleksikan fenomena-fenomena bersejarah tersebut. 

 Fenomena sosial Living Qur’an pada akhirnya membuat penulis terangsang 

untuk mencatat kembali ke dalam bentuk karya seni lukis. Dengan mengangkat 

ayat-ayat Al-Qur’an yang telah hidup dalam masyarakat di daerah penulis. upaya 

penulis dalam penciptaan ini adalah dengan mentransformsikan ide-ide yang telah 

terbentuk ke dalam wujud karya seni lukis dengan menggunakan pendekatan-

pendekatan yang bersifat simbolik dengan mengambil esensi dari objek yang 

dilukis, serta melibatkan imajinsi dan kesadaran kulural penulis hingga terwujud 

karya yang maksimal dan dianggap mewakili konsep yang diangkat. 

 Bentuk-bentuk yang dihadirkan pada seluruh karya yang ada bersifat 

abstrak dekoratif. Sejumlah cara yang ada menggunakan berbagai pertimbangan 

kebentukan, misalnya mengabstrasikan ide ke dalam idiom-idiom huruf Arab dan 

kebentukan visual imajinatif dan simbolik, penggabungan dengan objek lain, dan 
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lain-lain. Selain itu, penulis juga terpengaruh dengan kebentukan seniman lain yang 

menjadi acuan, antara lain A. Sadali, A.D. Pirous, Jaap Wagemaker, dan Anselm 

Kiefer. Dari segi perwujudan visual, penulis memerhatikan pertimbangan artistik 

di antaranya persoalan garis, tekstur, prinsip keseimbangan, warna, proporsi, dan 

menggunakan berbagai macam teknik. Semua itu disusun berdasarkan 

pertimbangan dan kesesuaian dengan konsep yang akan dibangun dalam lukisan. 

 Berdasarkan kenyataan itulah, Pemilihan Living Qur’an sebagai titik tolak 

penciptaan seni lukis ini merupakan ikhtiar penulis dalam rangka pencapaian nilai-

nilai baru seni lukis Islam. Juga dapat memperkaya khazanah Living Qur’an yang 

terkhususkan pada proses dialektika penulis dan masyarakat dalam meresepsi Al-

Qur’an dan mentrnsformasikannya pada wujud  karya seni lukis Al-Qur’an. Dan 

melalui penciptaan ini penulis berharap dapat mewariskan dan melestarikan 

warisan budaya leluhur. 

 Demikian seluruh karya dan laporan ini dibuat sebagai syarat untuk 

memenuhi Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni di Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. Semoga dapat berguna bagi masyarakat luas, terutama dalam khazanah 

dunia seni rupa dan studi  Living Qur’an serta dapat menjadi pijakan berekspresi 

dan dapat memberi pelajaran bagi diri sendiri. 
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